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ABSTRAK

PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler perusahaan yang bergerak dibidang jasa penjualan dan
distribusi, layanan umum serta layanan infrastruktur telekomunikasi (telco) sangat memperhatikan
kualitas produknya. Namun terdapat reject produk yang dihadapi perusahaan sebesar 16% pada
packaging simcard dalam 4 tahun terakhir sehingga mempengaruhi standar kualitas produk yang
seharusnya dibawah 5%. Hal ini memerlukan pengendalian kualitas, pengendalian kualitas merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan agar produk memiliki kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan.
Oleh sebab itu, untuk mengetahui penyebab reject produk dan memperbaiki kualitas produk, penelitian
ini menggunakan metode New Seven Tools yang terdiri dari beberapa tahapan, antara lain Affinity
Diagram, Relationship Diagram, Matrix Diagram, Matrix Data Analysis, dan Process Decision
Program Chart. Berdasarkan hasil analisa menggunakan New Seven Tools diperoleh faktor penyebab
kecacatan pada packaging simcard berasal dari faktor manusia, faktor inventory, faktor metode, dan
faktor lingkungan. Sehingga saran perbaikan yang dapat dilakukan adalah melakukan pelatihan dan
memperbaiki serta mensosialisasikan SOP di setiap divisi.

Kata Kunci: Kualitas, Cacat, New Seven Tools

ABSTRACT

PT. The Cellular Telecommunications Cooperative, a company engaged in sales and distribution
services, general services and telecommunications infrastructure services (telco), pays great attention
to the quality of its products. However, this company faced product rejects on sim card packaging of
16% in 4 years, which affected product quality standards which should be below 5%, this requires
quality control. Quality control is an activity carried out so that products conform to established
standards. Therefore, to improve the quality of this research, the New Seven Tools method is used
which consists of several stages, including Affinity Diagram, Relationship Diagram, Matrix Diagram,
Matrix Data Analysis, and Process Decision Program Chart. Based on the results of the analysis
using New Seven Tools, it was found that the factors causing defects in sim card packaging came from
human factors, inventory factors, method factors and environmental factors. So the improvement
activities that can be carried out are conducting training and improving and socializing SOPs in each
division.

Keywords: Quality, Defects, method New Seven Tools
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I. PENDAHULUAN

PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler
merupakan perusahaan perusahaan yang
bergerak di bidang perdagangan dan distribusi,
layanan umum serta layanan infrastruktur
telekomunikasi  (telco). PT.  Koperasi
Telekomunikasi Seluler sangat memperhatikan
kualitas produknya. Salah satu produk yang

dihasilkan adalah simcard yang produksinya
dilakukan oleh perusahaan dalam jumlah
banyak dan mempunyai banyak kekurangan
khususnya cacat packaging. Berikut adalah
rincian data cacat pada packaging dalam
Gambar 1 sebagai berikut:
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(Sumber: PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler)
Gambar 1 Data Cacat

Dari gambar di atas diperoleh data produk yang cacat selama empat tahun terakhir dari hasil

produksi di PT. Koperasi
Telekomunikasi ~ Seluler. Data  tersebut
merupakan masalah yang mesti diselesaikan
dan sumber cacat packaging produk simcard
ini perlu ditemukan. Karena menyebabkan
perusahaan akan dirugikan dan tidak
tercapainya  kualitas  yang  diharapkan
pelanggan pada produk simcard ini, yang
mempengaruhi penjualan dan persaingan.
Maka dari itu, untuk mengatasi masalah ini
memanfaatkan metode New Seven Tools
karena metode ini mempunyai alat-alat seperti
Affinity Diagram, Relationship Diagram,
Matrix Diagram, Matrix Diagram Analysis,
dan PDPC (Process Decision Diagram Chart).
Sehingga dengan cara ini membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini lokasi
pengambilan data di  PT. Koperasi
Telekomunikasi Seluler berlokasi di JI. TB
Simatupang No.10, Cilandak Barat, Kec.
Cilandak, Jakarta Selatan, Daerah Khusus
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Ibukota Jakarta 12430. Jenis metode yang
digunakan Metode deskriptif kuantitatif.
Penelitian dilakukan pada bulan September
sampai dengan bulan November 2022. Objek
yang diteliti adalah packaging pada produk
simcard.

A. Pengertian Kualitas

Menurut Juharni (2017) kualitas yaitu
strategi bisnis mendasar guna menciptakan
barang dan jasa secara jelas dan dapat
diverifikasi  melengkapi  kebutuhan dan
kepuasan konsumen internal dan eksternal.
Strategi ini memakai semua kemampuan
sumber daya manajemen, pengetahuan,
keterampilan dasar, model, inovasi, peralatan,
bahan, sistem, dan manusia guna menciptakan
barang dan jasa yang memberikan nilai tambah
bagi masyarakat.

Menurut Fandi dan Anastasia (2003)
terlepas dari kenyataan bahwa tidak ada makna
nilai yang diakui secara luas, definisi saat ini
memiliki beberapa kemiripan yang terkait
dengan komponen yang menyertainya:



1. Kualitas  melingkupi  upaya  untuk
mencukupi  atau  melampaui  asumsi
konsumen,;

2. Barang, layanan, orang, prosedur, dan
lingkungan semuanya termasuk dalam
kualitas;

3. Kualitas adalah keadaan yang terus berganti
(contohnya, apa yang dipandang berkualitas
sekarang dapat dilihat sebagai tidak atau
kurang berkualitas di kemudian hari).

B. Pengertian Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas adalah teknik
yang harus dilakukan sebelum proses produksi
berakhir pada saat proses produksi, selama
produk tersebut menghasilkan produk akhir.
Pengendalian  kualitas  dilaksanakan buat
memastikan bahwa produk atau jasa yang
dihasilkan sesuai dengan standar dan tujuan
yang diinginkan, serta meningkatkan kualitas
produk yang belum mencukupi standar
tersebut, dan buat mempertahankan kualitas
sebaik-baiknya (Ilham, 2012: 11)

C. Metode New Seven Tools

New Seven Tools adalah alat pemetaan
masalah yang mendetail untuk memfasilitasi
bekerja dengan arahan dan kerja sama tim.
(Fakhruddin, Harsono, & Novirani, 2015).
Metode ini dipakai sebagai alat buat
memetakan skala masalah dan membuat grafik
data, mengetahui penyebab potensi masalah
dan mengetahui realitas masalah (Rachmadina
& WP, 2015), memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi data  secara  verbal,
mengumpulkan data verbal, mengembangkan

usul dan membentuknya menjadi sebuah
(Suci, Nasution, & Rizki, 2017).

New seven tools atau biasa dikenal
dengan 7 management and planning (MP)
tools, pertama kali diperkenalkan pada tahun
1972 ketika sekelompok peneliti dan spesialis
Jepang bergabung dengan JUSE (Union of
Japanese Scientists and Engineers) mengenali
kebutuhan akan alat buat mendukung
pengambilan keputusan dan komunikasi yang
lancar di antara anggota tim lapangan, orang-
orang yang biasanya menangani masalah yang
muncul karena rumitnya 7 basic quality tools,
meliputi: check sheet, scatter diagram,
fishbone diagram, pareto diagram, flowcharts,
histogram, dan SPC.

Alat New Seven Tools terdiri sebagai
berikut :

1. Diagram Afinitas (Affinity Diagram)

2. Diagaram Hubungan (Relationship
Diagram)

3. Diagram Matriks (Matrix Diagram)

4. Analisis Diagram Matriks (Matrix Diagram
Analysis)

5. Process Decision Program Chart (PDPC)

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Affinity Diagram

Didapat empat faktor penyebab
terjadinya cacat terhadap packaging pada
produk simcard. Penyebabnya yaitu faktor
manusia, metode, inventory, dan lingkungan
seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Affinity Diagram

Manusia Inyentory Metode Lingkungan
Tidak teliti saat | Produk jadi tidak di | Femindahan produk o
. : . ke truk tidak Lokasi penyimpanan
proses inspeksi sebelum di . . .
. R dilakukan dengan tidak sesuai
penyortiran distribusikan
benar
Kurang hati-hati Produk jadi ditaruh Proses pemuatan Suhu pada ruang
saat proses produk jadi tidak . .
pada ruangan yang . penyimpanan tidak
pembongkaran dilakukan dengan .
. terbuka AR sesuai standar
dari truk hati-hati
Kurangnya SOP tidak
pengawasan dijalankan dengan
terhadap pekerja optimal

(Sumber: Pengolahan Penelitian, 2023)

B. Diagram Hubungan (Relationship Diagram)
Hasil analisis dan diskusi langsung di lapangan dengan tim produksi dan stakeholder yang
terlibat dalam proses produksi simcard di PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler seperti ditunjukkan

pada Gambar 1
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Kurangnya pengawasan

terhadap pekerja

Produk jadi tidak di o -
inspeksi sebelum di Tidak teliti saat proses
distribusikan W penyortiran

Proses loading produk
—» tidak dilakukan dengan Produk jadi ditaruh pada

hati-hati ruangan yang terbuka

Lokasi penyimpanan

Proses pemindahan produk

jadi tidak dilakukan dengan Ll Kirphat-hati st produk tidak sesuai
benar proses pembongkaran dari «— T
truk
Suhu pada ruang
penyimpanan tidak sesuai
standar
SOP tidak dijalankan
dengan optimal

(Sumber: Pengolahan Penelitian, 2023)
Gambar 2 Relationship Diagram

C. Diagram Matriks (Matrix Diagram)

Pada permasalahan kecacatan terhadap packaging pada produk simcard yang tidak dikontrol
secara statistik akan menentukan hubungan antara kegiatan perbaikan dan kegiatan spesifik serta
faktor-faktor yang mempengaruhi variasi jenis kecacatan packaging pada produk simcard dengan
menggunakan diagram matriks tipe T seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Pengolahan Matrix Diagram

Ketidaktelitian pekerja saat bekerja . A A
Penerapan SOP tidak diterapkan A . A
Proses inspeksi tidak maksimal A A .
Faktor-faktor
Memperketat proses
Meningkatkan | Mengoptimalkan | inspeksi inventory dan
Perbaikan kinerja SOP produk jadi

Aktivitas Spesifik

Melakukan training atau pelatihan . . A
kepada karyawan terkait SOP dan

pentingnya kualitas produk

Memberlakukan sistem reward dan
punishment kepada karyawan

Menggunakan check sheet agar jenis
cacat produk dapat di rekap dengan
baik

Melakukan pengecekan produk jadi
sebelum pengiriman

Me-rework hasil pekerjaan produk
jadi untuk dilakukan perbaikan

Memastikan suhu dan ruang
penyimpanan sudah sesuai standar

> VD> @@
0> e V)
>>oe @V

Melakukan pemuatan produk jadi
dengan cara yang benar dan hati-
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hati

Melakukan pengawasan pada saat . .
pemindahan produk

Keterangan

Sangat
Berkaitan

Berkaitan

Tidak Berkaitan

Alktivitas
Perbaikan

[]|vw>le

(Sumber: Pengolahan Penelitian, 2023)

D. Analisa Diagram Matriks

Hasil jumlah yang kompleks informasi yang saling terkait satu sama lain, seperti ditunjukkan

dalam Tabel 3
Tabel 3 Analisa Diagram Matriks
PT. Koperasi
Primary Secondary Important | Telekomunikasi
Seluler
Position
Menggunakan check sheet agar
jenis-jenis produk cacat dapat di 5 3
Meningkatkan kinerja rekap dengan baik' dan optimal .
Karyawan Mengadakan traning atau pe}atlhan
kepada seluruh oprator terkait SOP 5 2
dan kualitas produk
Memberlakukan sistem reward dan 3 )
punishment kepada karyawan
Memperketat proses Melakukan pgngecekan produk jadi 5 4
inspeksi inventory dan sebelum PONEIman__
roduk iadi Me'—rework hasﬂ pekerj aan produk 4 3
P J jadi untuk dilakukan perbaikan
Memastikan suhu dan ruang 4 )
penyimpanan sudah sesuai standar
Melakukan pemuatan produk jadi
Mengoptimalkan SOP dengan cara yang benar dan hati-hati > 4
Melakukan pengawasan pada saat 5 5
pemindahan produk
Keterangan
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Korang Baik
1 : Tidak Baik

(Sumber: Pengolahan Penelitian, 2023)

E. Process Decision Program Chart (PDPC)
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Process Decision Program Chart atau PDPC ini dimanfaatkan buat meraih hasil yang
diinginkan dengan menilai dari suatu peristiwa dan variabilitas hasil yang berkemungkinan Process
Decision Program Chart atau (PDPC) ditunjukkan dalam Gambar 4

Mengurangi cacat
packaging pada produk
simcard

h 4 E h 4 h 4
Memperketat proses
inspeksi inventory dan

Mem aksimalkan kinerja

Mengoptim alkan

aay vy produk jadi RO
v
e — ; ! ! - /7 soPtidak
/ Kinerja karyawan tidak " /Produk jadi belum sesuai®, / Masih terjadi kecacatan ", o |
\ . | { 3 ; | | ) diterapkan secara |
\ maksimal / b spesifikasi / produk g \ : /
. 2 = I - ~ - S optimal
v v v l
Melakukan Menerapkan ¥ X
Menggunakan fraining kepada sistem reward i
check sheet & ep Memastikan suhu Melakulkan Melakukan
karyawan kepada karyawan dan ruang pemuatan produk . da
penyimpanan jadi dengan cara n B i
N . .y : saat pemindahan
i -~ o sudah sesuai yang benar dan il o
[ Trainingmasih \ [ Motivasi bekerja | standar hati-hati = :
| lurang efektif /|  kurang baik
B _ .- 4 = h 4 2
(Masih memiliki "
\_ cacat produk .
s A 4
— | Memberikan informasi mengenai < | o "
Training dil aksanakan karvawan vang mendapat reward . I o
per 6 bulan dan punishmentuntuk Melakukan pengecekan Me-rework hasil produk M i
i I 2 : s T . Menunda pemuatan
- memotivasi pekerja yang lain produk jadi sebelum jadi kepada pekerja untuk okl ik
! - ~ oy __ pengiriman dilakukan perbaikan = p ?
n £ 4 = 2 o . . P
Keterangan
@ Maszalah Potensial
Upaya Penanggulangan
Yang Paling Mungkin
Q Pralctis atan Layak
X Tidak Praktis atan Sulit
Untuk Dilakukan

(Sumber: Pengolahan Penelitian, 2023)
Gambar 3 PDPC (Process Decision Program Chart)

Setelah melakukan analisis terhadap cacat pada packaging simcard dengan menggunakan
metode New Seven Tools, maka selanjutnya dilakukan usulan perbaikan agar kualitas yang diberikan

menjadi lebih baik. Berikut adalah mengenai usulan perbaikan ditunjukkan seperti dalam Tabel 4

Tabel 4 Usulan Perbaikan

No | Kategori Masalah Usulan Perbaikan

Menggunakan check sheet agar jenis-jenis
produk cacat dapat di rekap dengan baik dan

Ketidaktelitian pekerja optimal
1 Manusia sehingga kinerja tidak Mengadakan traning atau pelatihan kepada
maksimal seluruh oprator terkait SOP dan kualitas produk
Memberlakukan sistem reward dan punishment
kepada pekerja

2 | Inventory | Proses inspeksi tidak maksimal | Melakukan pengecekan produk jadi sebelum
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No | Kategori Masalah Usulan Perbaikan
pengiriman
Me-rework hasil produk jadi kepada pekerja
untuk dilakukan perbaikan
Melakukan pemuatan produk jadi dengan cara
3 Metode SOP tidak ditf:rapkan secara | yang benar dan hati-hati
optimal Melakukan pengawasan pada saat pemindahan
produk
4 | Lingkungan Suhu dan ruang penyimpanan Memgstikan suhu dan ruang penyimpanan sudah
tidak sesuai sesuai standar

(Sumber: Pengolahan Penelitian, 2023)

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang telah diperoleh setelah
dilakukan penelitian dengan memanfaatkan
metode New Seven Tools telah ditemukan
faktor-faktor = penyebab  kecacatan pada
packaging simcard di PT. Koperasi
Telekomunikasi Seluler dan solusi
perbaikannya.

1. Penyebab dari kecacatan pada packaging
simcard di PT. Koperasi Telekomunikasi
Seluler berdasarkan metode New Seven
Tools dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu  terdiri dari  faktor = manusia
ketidaktelitian saat proses penyortiran,
kurang hati-hati saat proses pembongkaran
dari truk, dan kurangnya pengawasan
terhadap para pekerja, kemudian faktor
inventory produk jadi tidak diinspeksi
sebelum pengiriman, dan produk jadi
ditaruh pada ruangan terbuka, lalu faktor
metode pemindahan produk ke truk tidak
dilakukan dengan benar, dan proses
pemuatan produk jadi tidak dilakukan
dengan hati-hati, dan dari faktor lingkungan
lokasi penyimpanan tidak sesuai, dan
produk jadi ditaruh pada ruangan yang
terbuka.

2. Aktivitas  perbaikan dilakukan  guna
memastikan kecacatan pada packaging
simcard tidak terulang kembali di PT.
Koperasi Telekomunikasi Seluler dengan
metode New Seven Tools dalam hal ini
hendaknya memperbaiki prosedur atau SOP
yang sesuai dengan pedoman, dan mesti
memperhatikan kinerja para pekerja di
setiap departemen atau divisi, agar prosedur
atau SOP yang sudah ditetapkan perusahaan
bisa berdampak baik di setiap aktivitas
produksi. Kemudian melakukan pelatihan
atau training kepada semua karyawan setiap
enam bulan sekali agar para pekerja bisa
bekerja dengan baik sesuai instruksi yang
telah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga

190

jumlah produk cacat pada packaging
simcard bisa dikurangi, dan Kkualitas
packaging simcard bisa dikontrol dan sesuai
permintaan pelanggan.
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